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ABSTRACT 
 
This study aims to describe the lexicon variant of Javanese Language and its 
distribution in Blora Regency. This type of research is qualitative research. Sampling 
was conducted at four observation points, namely Adirejo Village, Tunjungan District, 
Adirejo Village, Todanan District, Bangkleyan Village, Jati District, and Bleboh 
Village, Jiken District. At each observation point three informants were selected. Data 
collection uses the field learning method, which is the researcher jumped directly to 
interview with BJBr speakers. The method is supported by recording and recording 
techniques. The theory used in this study is dialectology theory and dialect geography 
theory. The method of data analysis is done in qualitative descriptive. The results of 
the analysis are presented formally and informally. 
The results of the study found that BJBr has three types of lexicon variants, 
namely two lexicon variants, three lexicon variants, and four lexicon variants. In each 
type of variant also found lexicons who experience onomasiological symptoms, 
distinctive lexicons and innovations, labeled lexicons, and clustered lexicons. Based on 
the distribution of the lexicon variants into three major variants, namely BJBr 
Tunjungan-Todanan variant, BJBr Jati variant, and BJBr Jiken variant. 
 
Keywords: Dialectology, Dialect Geography, Lexicon variant, Distribution of 
Lexicon Variants, Isogloss File 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan varian leksikon Bahasa Jawa dan 
persebarannya di Kabupaten Blora. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Pengambilan sampel dilakukan di empat titik pengamatan yaitu Desa Adirejo 
Kecamatan Tunjungan, Desa Adirejo Kecamatan Todanan, Desa Bangkleyan 
Kecamatan Jati, dan Desa Bleboh Kecamatan Jiken. Pada masing-masing titik 
pengamatan dipilih tiga orang informan. Pengumpulan data menggunakan metode 
pupuan lapangan yaitu peneliti terjun langsung untuk wawancara dengan penutur 
BJBr. Metode tersebut didukung teknik rekam dan catat. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori dialektologi dan teori geografi dialek. Metode analisis data 
dilakukan secara diskriptif kualitatif. Hasil analisis disajikan secara formal dan 
informal. 
Hasil penelitian yang ditemukan adalah BJBr memiliki tiga jenis varian 
leksikon yaitu varian dua leksikon, varian tiga leksikon, dan varian empat leksikon. 
Pada masing-masing jenis varian juga ditemukan leksikon yang mengalami gejala 
onomasiologis, leksikon khas dan inovasi, leksikon bersilabel, serta leksikon 
berklaster. Berdasarkan persebaran varian leksikon menjadi tiga varian besar yaitu 
varian BJBr Tunjungan-Todanan, varian BJBr Jati, dan varian BJBr Jiken. 
Kata Kunci : Dialektologi, Geografi Dialek, Varian Leksikon, Persebaran Varian 
Leksikon, Berkas Isoglos 
 
I. PENDAHULUAN
Sebanyak 42 % dari penduduk Indonesia berasal dari suku Jawa. Jumlah tersebut 
tersebar di berbagai daerah di antaranya Jawa bagian tengah dan timur, Papua, 
Sulawesi, Maluku, Kalimantan, dan Sumatra. Bahkan, suku Jawa juga ditemukan di 
Suriname, Belanda, Arab Saudi, Malaysia, Korea, Hongkong, dan Singapura. Dengan 
populasi yang banyak dan persebaran yang luas, eksistensi budaya termasuk bahasa 
Jawa juga terpelihara dengan baik (Hidayah, 2015: 139-140). 
Bahasa Jawa termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia, kelompok Melayu-
Polinesia Barat. Dialek-dialeknya meliputi dialek Jawa Halus, dialek Cirebon, dialek 
Tegal, dialek Indramayu, Solo, Pesisir, Surabayaan, Malang-Pasuruan, Banten, 
Pamanukan. Selain itu, ada juga yang membaginya menjadi dialek Jawa bagian Barat 
meliputi dialek Banten, Cirebon, Tegal; Dialek-dialek Jawa bagian tengah seperti 
dialek Semarang, Solo, dan Yogyakarta; serta dialek-dialek Jawa bagian timur seperti 
dialek Surabaya dan Malang-Pasuruan (Hidayah, 2015: 140). 
Pembagian dialek tersebut menunjukkan begitu beragamnya dialek bahasa 
Jawa. Namun, mengingat luasnya daerah persebaran suku Jawa, besar kemungkina 
masih terdapat dialek-dialek bahasa Jawa lain yang belum ditemukan. Hal ini menjadi 
tugas para peneliti bahasa untuk meneliti dialek bahasa Jawa lain yang belum pernah 
diteliti. 
Salah satu daerah yang memiliki dialek bahasa Jawa yang unik adalah 
Kabupaten Blora. Hal tersebut dibuktikan melalui penelitian oleh Abdullah dan Sri 
Lestari Handayani (2006) dengan judul “Kajian Geografi Dialek: Bahasa Jawa di 
Kabupaten Blora”. Pada penelitian tersebut, Kabupaten Blora dipilih berdasarkan 
beberapa faktor. Pertama, secara morfologis dalam BJBr ditemukan data empiris 
seperti sawahƏm 'sawahmu', turunƏm 'anakmu', sapiƏm 'lembumu' yang dalam BJB 
dilafalkan sawahmu 'sawahmu', turunmu 'anakmu', dan sapimu 'sapimu'. Selain itu, 
ditemukan pula data putEh 'putih', malEh 'malih', winEh 'biji', isEh 'masih' dalam BJBr 
yang dalam BJ lainnya ditemukan putIh 'putih', malIh 'malih', winIh 'biji', dan isIh 
'masih'. 
Berdasarkan faktor-faktor yang disajikan dalam penelitian tersebut, dialek BJBr 
sangat layak untuk diteliti. Namun, kekurangan penelitian dialek BJBr tersebut terletak 
pada sifatnya yang eksploratif, sehingga data dialek yang diperoleh kurang beragam 
terutama pada bidang leksikon. Padahal, dialek BJBr memiliki keunikan terutama pada 
varian leksikonnya. Hal tersebut dibuktikan melalui data awal penulis. Misalnya pada 
gloss ‘ahli’ ditemukan varian mbaut (Kec. Tunjungan), Endak (Kec. Todanan), pintər 
(Kec. Jati), wasIs (Kec. Jiken), mbalEk (Kec. Jiken). Oleh karena itu, penulis 
membahasnya dalam penelitian berjudul “Varian Leksikon Bahasa Jawa di Kabupaten 
Blora”.  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan tiga tahap strategis yaitu (1) penyediaan data (2) 
analisis dan klasifikasi data, dan (3) penyajian hasil analisis data. Tahap penyedian data 
dilakukan dengan metode cakap dengan teknik pancing. Metode tersebut dilengkapi 
dengan teknik lanjutan yaitu teknik cakap semuka, teknik catat, dan teknik rekam.  
Tahap analisis dan klasifikasi data diawali dengan tabulasi data berian yang 
diperoleh dari tahap penyediaan data. Data tersebut diklasifikasikan berdasarkan 
bentuk varian, gejala bahasa yang terjadi, serta persebaran wilayahnya. 
Tahap penyajian hasil analisis dilakukan dengan metode formal dan informal. 
Metode formal dilakukan dengan menggunakan lambang, tabel, dan peta. Sedangkan 
metode informal dilakukan menggunakan tulisan pada umumnya. 
 
III. PEMBAHASAN 
1. Pengantar 
Fokus penelitian ini adalah persebaran varian leksikon di Kabupaten Blora. 
Persebaran varian leksikon tersebut kemudian dideskripsikan berdasarkan berian-
berian yang telah diperoleh. Berian-berian tersebut diperoleh dari empat titik 
pengamatan dengan mengambil sampel empat kecamatan yang diwakili satu desa. 
Desa yang telah dipilih, dianggap mampu memunculkan varian leksikon BJBr. Empat 
desa yang dipilih adalah Desa Adirejo Kecamatan Tunjungan, Desa Candi Kecamatan 
Todanan, Desa Bleboh Kecamatan Jiken, dan Desa Bangkleyan Kecamatan Jati. 
Setelah berian-berian dari empat titik pengamatan terkumpul, berian-berian tersebut 
kemudian dikelompokkan berdasarkan jumlah varian leksikonnya. Berian-berian yang 
telah dikelompokkan kemudian dipetakan berdasarkan persebaran varian leksikon pada 
masing-masing titik pengamatan. 
2. Varian Leksikon 
Berdasarkan 400 daftar tanyaan yang diberikan kepada informan, ditemukan 
155 leksikon yang dikelompokkan menjadi tiga jenis varian yaitu varian dua leksikon, 
tiga leksikon, dan empat leksikon. Pada masing-masing varian ditemukan gejala 
onomasiologis, leksikon khas dan inovasi, leksikon bersilabel, serta leksikon 
berklaster. 
a. Varian dua leksikon 
Varian dua leksikon pada BJBr ditemukan sebanyak 65 leksikon. Varian tersebut 
ditemukan pada kosakata medan makna bagian tubuh manusia, kelainan, penyakit, 
tumbuhan, pertanian, hewan, bagian rumah, benda, makanan, budaya masyarakat, 
aktivitas, sifat, dan keadaan alam. Selain itu, ditemukan pula gejala onomasiologis, 
leksikon inovasi, leksikon khas, leksikon bersilabel, dan leksikon berklaster pada 
varian dua leksikon. 
1) Gejala Onomasiologis 
Gejala onomasiologis yang ditemukan pada varian dua leksikon diakibatkan oleh 
penyempitan atau perluasan arti. Gejala onomasiologis akibat perluasan arti terjadi 
misalnya pada leksikon gəbyɔk ‘dinding’ dan gədhƏk ‘dinding’ (55). Kedua leksikon 
tersebut mengalami perluasan arti dari arti awal yakni gəbyɔk memiliki arti dinding 
rumah yang terbuat dari kayu/papan dan gədhək memiliki arti dinding rumah yang 
terbuat dari anyaman bambu. Perubahan tersebut diabstraksikan sebagai berikut. 
 
 Gejala onomasiologis akibat penyempitan arti terjadi misalnya pada leksikon 
methal ‘mencangkul’ dan macul ‘mencangkul’ (105). Leksikon methal memiliki arti 
asal ‘mengangkat dan memisahkan sesuatu’. Leksikon ini pada BJBr mengalami 
penyempitan arti yaitu ‘mencangkul’. Perubahan tersebut diabstraksikan sebagai 
berikut. 
 
 
2) Leksikon Khas 
Leksikon khas yang ditemukan pada varian dua leksikon yaitu leksikon srongkol 
‘disruduk sapi’. Leksikon tersebut merupakan leksikon khas yang hanya dimiliki 
masyarakat tutur BJBr. Leksikon ini ditemukan pada BJS. leksikon yang ditemukan di 
BJS adalah mberik ‘menanduk’. 
Selain itu, pada varian dua leksikon juga ditemukan leksikon khas dari segi 
semantisnya yaitu leksikon gelam ‘kulit pohon’. Leksikon gelam terdapat juga pada 
BJS, namun artinya berbeda, yaitu ‘tumbuhan yang menghasilkan kayu putih’. 
3) Leksikon inovasi 
Leksikon palarasan ‘dahi’ (TP 1) merupakan bentuk inovasi dari bentuk yang 
sudah ada yaitu palarapan ‘dahi’.  Inovasi yang terjadi pada bentuk tersebut tidak dapat 
dijelaskan secara fonemis. Diduga, bentuk ini memiliki kecendurungan sebagai bentuk 
krama desa yang digunakan untuk memperhalus bahasa pada wilayah persebaran yang 
sempit. 
4) Silabel 
Leksikon yang ditemukan pada varian dua leksikon didominasi oleh leksikon 
dua silabel, misalnya leksikon thokor ‘tangan’. Selain itu, ditemukan pula leksikon tiga 
silabel dan empat silabel, misalnya leksikon kemiri ‘mata kaki’ dan palarasan ‘dahi’. 
 
 
5) Klaster 
Bentuk klaster yang ditemukan pada varian tiga leksikon di empat titik 
pengamatan dapat dikategorikan menjadi 6 macam yaitu klaster konsonan 
apikoalveolar, klaster konsonan dorsovelar, klaster konsonan bilabial, klaster konsonan 
laminopalatal, klaster laminoalveolar, dan klaster tiga konsonan. 
 Kategorisasi klaster tersebut berdasarkan konsonan pengiringnya, misalnya 
klaster konsonan apikoalveolar merupakan klaster yang terdiri dari konsonan bebas 
disertai dengan konsonan apikoalveolar dalam satu silabel. Klaster tersebut ditemukan 
pada leksikon blumbang ‘kolam’ dan  kejlungup ‘terjerembab’. Hal tersebut juga 
terjadi pada jenis klaster lainnya. 
b. Varian tiga Leksikon 
Varian tiga leksikon ditemukan 44 leksikon. Varian tersebut ditemukan pada 
kosa kata bagian tubuh manusia, kelainan, penyakit, tumbuhan, pertanian, hewan, 
peternakan, bagian rumah, perabotan, makanan, budaya masyarakat, kata kerja, kata 
sifat, dan keadaan alam. 
Selain itu ditemukan pula leksikon yang mengandung gejala onomasiologis, 
leksikon khas, leksikon inovasi, leksikon bersilabel, dan leksikon klaster seperti yang 
terjadi pada varian dua leksikon. 
c. Varian Empat Leksikon 
Varian empat leksikon ditemukan 41 leksikon. Varian tersebut ditemukan pada 
kosa kata bagian tubuh manusia, kelainan, penyakit, tumbuhan, pertanian, hewan, 
peternakan, bagian rumah, perabotan, makanan, budaya masyarakat, kata kerja, kata 
sifat, dan keadaan alam. Selain itu ditemukan pula leksikon yang mengandung gejala 
onomasiologis, leksikon khas, leksikon inovasi, leksikon bersilabel, dan leksikon 
berklaster. 
3. Persebaran Varian Leksikon 
Berdasarkan persebarannya varian leksikon BJBr diklasifikasikan menjadi tiga 
yaitu persebaran leksikon di tiga titik pengamatan, persebaran leksikon di dua titik 
pengamatan, dan persebaran leksikon di satu titik pengamatan. 
Persebaran leksikon di tiga titik pengamatan dibagi menjadi empat tipe yaitu 
tipe 2,3,4/1, 1,3,4/2, 1,2,4/3, dan 1,2,3/4. Pembagian tipe tersebut berdasarkan 
persebaran varian leksikonnya, misalnya tipe 2,3,4/1 artinya terdapat leksikon yang 
memiliki dua varian yang salah satunya terletak pada titik pegamatan 2,3, dan 4 
sehingga varian yang lain terletak di titik pengamatan 1. 
Persebaran leksikon di dua titik pengamatan dibagi menjadi tiga tipe yaitu tipe 
1,2/3,4, 1,3/2,4, dan 1,4/2,3. Sedangkan persebaran leksikon di satu titik pengamatan 
hanya ditemukan tipe 1,2,3,4. 
Berdasarkan persebaran varian leksikon tersebut dapat digambarkan dalam peta berkas 
isogloss sebagai berikut. 
 
IV. SIMPULAN 
Varian leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Blora memiliki tiga jenis yaitu 
varian dua leksikon, tiga leksikon, dan empat leksikon. Pada masing-masing jenis 
varian tersebut ditemukan varian leksikon satu silabel, dua silabel, tiga silabel, dan 
empat silabel serta ditemukan pula leksikon yang mengalami gejala onomasiologis, 
leksikon khas, serta leksikon berklaster.  
Persebaran varian leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Blora memiki tiga jenis 
yaitu persebaran varian leksikon di tiga titik pengamatan, dua titik pengamatan, dan 
satu titik pengamatan. Berdasarkan persebaran varian leksikon BJBr dibagi menjadi 
tiga varian besar yaitu dialek BJBr Todanan-Tunjungan, dialek BJBr Jati, dan dialek 
BJBr Jiken. 
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